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ABSTRAK

L. Fina Mahzuni Azki Sururi (18102020040), Hubungan Antara Ketenangan
Jiwa dengan Kesejahteraan Psikologis Santri Pondok Pesantren Ulul Albab
Balirejo Yogyakarta

Menjadi santri yang juga berperan sebagai mahasiswa tidaklah mudah. Santri
memiliki kegiatan non formal di pondok pesantren, mahasiswa memiliki kegiatan
formal dan juga kegiatan seperti organisasi di dalam kampus, organisasi daerah
maupun sebagai guru privat les, mengaji TPQ dan sebagainya. Kegiatan tersebut
dapat menjadi stresor yang memicu munculnya gejala-gejala gangguan mental
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Namun pada kenyataannya
santri di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik terlihat dari perilaku sehari-hari seperti mudah berkomunikasi dengan
orang lain, mudah bergaul dengan orang lain, bahagia dan mudah tersenyum. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada santri pondok pesantren
yang menghasilkan nilai sebanyak 76,5% dari santri Ulul Albab Balirejo memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi. Pondok pesantren Ulul Albab memiliki
beberapa kegiatan salah satunya pembacaan dzikir Ratib Alaydrus yang bertujuan
untuk meningkatkan ketenangan jiwa santri. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketenangan jiwa dan kesejahteraan
psikologis pada santri pondok pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis korelasinal. Pada penelitian ini melibatkan sebanyak 85 sampel dari 109
santri yang diambil dengan teknik simple random sampling. Setelah melakukan
pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner, kemudian dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji korelasi product moment pearson dengan bantuan IBM SPSS
22.0 for Windows. Hasil analisis menunjukan terdapat hubungan yang signifikan
antara ketenangan jiwa dengan kesejahteraan psikologis pada santri pondok
pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta dengan nilai p (sig) = 0, 000 < 0,01 dan
koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,720. Selain itu, kedua variabel memiliki
hubungan positif, berarti semakin tinggi tingkat ketenangan jiwa maka semakin
tinggi tingkat kesejahteraan psikologis pada santri pondok pesantren Ulul Albab
Balirejo Yogyakarta, begitupun sebaliknya.

Kata Kunci: Ketenangan Jiwa, Kesejahteraan Psikologis, Santri Pondok
Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Santri adalah orang yang belajar dan mendalami agama Islam disebuah
pesantrian (pesantren) yang menjadi tempat belajarnya.! Santri terbagi
menjadi 2 yang pertama adalah santri mukim yaitu santri yang berasal dari
jauh dan tinggal di asrama atau lingkungan pondok. Santri yang sudah lama
mukim biasanya menjadi kelompok tersendiri dan sudah memikul tangung
jawab untuk membantu mengurus pesantren. Kedua adalah santri kalong,
yaitu santri yang tinggal di kampung sekitar pondok dan hanya datang ke
pondok saat waktu mengaji.

Kegiatan yang biasa dilakukan dalam pondok pesantren adalah kegiatan
yang berkaitan dengan agama Islam. Dimulai dengan berjamaah di waktu
subuh kemudian dilanjutkan dengan mengaji sesuai dengan kelasnya (tahfidz
atau kajian kitab kuning), setelah itu dilanjutkan dengan aktivitas masing-
masing seperti kuliah, kerja dan organisasi. Kegiatan madrasah diniyah di
malam hari dimulai dengan berjamaah shalat maghrib, berdzikir, mengaji Al-
Qur’an dan diakhiri dengan berjamaah isya kemudian madrasah diniyah
sesuai dengan kelasnya hingga selesai, begitu seterusnya setiap hari.
Sementara tuntutan dari pondok pesantren sendiri seperti target hafalan yang

harus dicapai, batasan minimum materi yang harus dicapai pada materi

! Hidayat, Mansyur (2016). Model Komunikasi Kiyai dengan Pesantren. Jurnal
Komunikasi Aspikom, 6(2), HIm. 385-395.



pelajaran di pondok pesantren serta kewajiban santri untuk mendalami dan
menguasai materi tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman, santri tidak hanya mendalami
ilmu agama saja, namun juga mendalami ilmu umum sebagai mahasiswa.
Saat ini banyak dijumpai santri sebagai mahasiswa di berbagai perguruan
tinggi. Bagi santri yang juga berperan sebagai mahasiswa tentunya
mengalami kesulitan dan tantangan yang lebih berat dalam menjalankan
perannya dibandingkan mahasiswa biasa, karena tuntutan akademik yang
diterima menjadi lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa biasa. Tuntutan
akademik muncul dari kampus seperti lulus tepat waktu dengan IPK yang
tinggi, banyaknya tugas kuliah, nilai ujian, dan manajemen waktu.?

Selain itu, sebagai santri harus mampu membagi antara kegiatan
perkuliahan dan kegiatan di pondok pesantren seperti: rutinitas di pondok
pesantren dan kegiatan eksternal pondok. Tuntutan akademik dan rutinitas
yang padat menjadi salah satu penyebab tekanan yang dialami oleh santri
mahasiswa. Bukan hanya itu saja, masih banyak hal lain yang menjadi
sumber tekanan pada santri mahasiswa seperti adanya perubahan lingkungan,
kehilangan jaringan dukungan sosial, tekanan akademik, perkembangan
hubungan dengan teman sebaya, dan bahkan juga masalah keuangan.’
Mahasiswa yang mengalami tekanan akan mendorong terjadinya perubahan

perilaku seperti: penurunan minat belajar dan efektifias, penurunan energi,

2 Maftuhah. Religius Koping pada Mahasiswa Santri dan Mahasiswa Bukan Santri di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.2014

% Azzahra, Fatimah. Pengaruh Resiliensi Terhadap DistresPsikologis Pada Mahasiswa.
Universitas Muhammadyah Malang. 2017



cenderung mengekspresikan pandangan sinis pada orang lain, perasaan
marah, kecewa, frustasi, putus asa, melemahnya tanggung jawab, bahkan
berdampak pada muculnya kecemasan dan depresi.”*

Menjalani hidup dengan baik merupakan harapan setiap individu dan
merupakan kombinasi dari perasaan baik, hal ini merupakan sumber dari
ketenangan jiwa santri. Finkelor menyebutkan bahwa ketenangan jiwa adalah
sumber bagi kebahagiaan®. Seorang individu tidak akan mengalami perasaan
yang bahagia ketika jiwanya tidak tenang atau gelisah. Hakikat perjalanan
hidup yang kita jalani, semakin kita melangkah banyak masalah yang datang
dan pergi. Ketika seseorang memiliki ketenangan jiwa yang baik dia akan
selalu merasa bahagia karena ketenangan jiwa merupakan sumber
kebahagiaan. Beberapa faktor yang mempengarui ketenangan jiwa adalah
rasa sabar, tidak gelisah, tidak putus asa, ingat kepada Allah, tidak ketakutan
dan tidak ragu-ragu. Berbagai macam perubahan yang terjadi memberikan
dampak psikologis yang akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis santri
mahasiswa. Penting bagi santri untuk memperoleh hal-hal positif termasuk
rasa sabar, optimis, dan mengingat Allah agar dapat berhasil menghadapi
semua masalah dan belajar kehidupan.

Rasa sabar digunakan sebagai coping yang artinya adalah berusaha
untuk menahan dirinya agar tidak mengeluh, tidak merasa putus harapan dan

malas, atau hal lain yang dapat menghambat tercapainya tujuan, seperti

* Azzahra, Fatimah. Pengaruh Resiliensi Terhadap DistresPsikologis Pada Mahasiswa.
Universitas Muhammadyah Malang. 2017

> Dorothy C. Finkelor. Bagaimana Emosi Berperan Dalam Hidup Anda, Kebiasaan,
Kecintaan dan Ketakutan Kita, Yogyakarta: Zenit Publisher 2004. him. 3-4



prestasi akademik maupun non akademik. Sehingga sebagai santri mahasiswa
dapat mengatur tindakan dan menahan emosi negatif yang ada pada dirinya.®
Menurut Myerse, seseorang yang memiliki rasa optimis dalam dirinya akan
cenderung lebih banyak senyum, bekerja keras, kreatif, dan pantang
menyerah.” Optimisme dikatakan dapat berpotensi untuk mengatasi dan
mencegah munculnya stress karena tekanan serta membuat seseorang
berperilaku lebih positif akan masa depan,® prestasi yang baik moral yang
baik, sikap dan perilaku yang lebih baik dan cara berfikir dalam mengatasi
suatu masalah dengan lebih baik.

Menurut tafsir Al-Maraghi, ketenangan jiwa (mutmainnah) dapat terjadi
setelah adanya kegoncangan. Maksudnya adalah ketetapan pada apa yang
telah dipegang setelah menerima goncangan akibat paksaan.® Menurut Wasty
Soemanto®®, jiwa adalah kekuatan dalam diri yang menjadi penggerak bagi
jasad dan tingkah laku manusia, jiwa menumbuhkan sikap yang mendorong
tingkah laku. Demikian dekatnya fungsi jiwa dengan tingkah laku maka
berfungsinya jiwa dapat diamati dari tingkah laku yang nampak.

Dalam hal ini ketenangan jiwa santri dapat dilihat dari terpenuhinya
kebutuhan seperti rasa sabar, tidak gelisah, tidak putus asa, ingat kepada

Allah, tidak ketakutan dan tidak ragu-ragu menunjukan bahwa santri

® Indriana, I., Siregar dan Herawaty, Y. Hubungan Antara Kesabaran dengan Stres

Akademik Pada Mahasiswa di Pekanbaru. An-Nafs. 2019. him. 21-34

7 Agustina, Sahaya dkk. Transformasi Budaya Pembelajaran Era Kenormalan Baru

Pasca Covid-19. Cv: Adanu. him. 56

® Imtiaz, Sara, dan Kamal, Anila. Rumination, Optimism, and Psychological Well-Being

pada Karyawati. Elderly: Self Compassion as a Predictor. Journal of Behavioral Sciences, 26 (1),
him. 32-50 (2016)

° Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Marahgi, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang,

1993), 260-261.

19 \Wasty Soemano, Pengantar Psikologi. Jakarta: Bina Aksara. 1988. him. 15



mahasiswa seharusnya memiliki jiwa yang tenang. Dengan adanya
ketenangan jiwa seseorang akan merasa bahagia sehingga setiap
perbuatannya dilakukan secara ikhlas. Pada kenyataanya santri di pondok
pesantren Ulul Albab Balirejo menunjukan gejala stres sebagai santri yang
mengikuti beberapa kegiatan kepanitiaan di kampus dalam waktu yang
bersamaan. Hal ini membuatnya merasa stres dan tidak terima dengan setiap
hal yang terjadi padanya mengakibatkan jiwanya tidak tenang. Namun pada
kenyataannya santri di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik terlihat dari perilaku sehari-hari seperti
mudah berkomunikasi dengan orang lain, mudah bergaul dengan orang lain,
bahagia dan mudah tersenyum.

Berkaitan dengan situasi yang menekan dan dalam kondisi yang tidak
menentu akan mempengaruhi rendahnya kesehatan psikis individu. Menurut
Ryff dan Keyes, seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik
akan merasa nyaman dan bahagia serta dapat menjalankan fungsinya sebagai
manusia secara positif. Kesejahteraan psikologis dimaknai sebagai kondisi
sejahtera yang mencangkup emosi dan suasana hati yang positif (misalnya
kepuasan dan kebahagiaan), tidak adanya emosi negatif (misalnya stres,
depresi dan kegelisahan), kepuasan dengan kehidupan, dan kemampuan
menilai hidup secara positif dan merasa baik.

Kesejahteraan psikolgis tidak berarti bahwa individu harus selalu
merasa baik sepanjang waktu, pengalaman emosi menyakitkan seperti: rasa

kecewa, kehilangan, dan kegagalan, diperlukan agar individu mampu



mengelola perasaan-perasaan tersebut terhadap kesejahteraan psikologis
dalam masa panjang.'! Kesejahteraan psikologis penting bagi santri
mahasiswa karena berguna untuk mengaktualisasikan dan mengembangkan
potensi diri agar dapat menemukan makna hidup berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang didapatkan dalam proses mencapai tujuan hidup di masa
depan.*? Kesejahteraan psikologis ditandai dengan diperolehnya kebahagiaan,
kepuasan hidup dan tidak adanya gejala-gejala depresi.

Terdapat banyak pondok di daerah Yogyakarta yang rata-rata memiliki
santri dengan jenjang pendidikan dari Mts hingga MA dan beberapa
mahasiswa. Namun tidak banyak pondok pesantren yang dikhususkan bagi
mahasiswa saja. Selaras dengan data dari Kementrian Agama bahwa pondok
pesantren di Yogyakarta khusus bagi mahasiswa sebanyak 32 pondok
pesantren, salah satunya adalah pondok pesantren Ulul Albab Balirejo. Saat
ini banyak mahasiswa yang memilih tinggal di lingkungan pesantren.
Berbagai alasan mahasiswa memilih berada di pondok dari pada di kos atau
kontrakan adalah seperti lingkungan tinggal juga berpegaruh pada pola hidup
dan lingkungan pondok pesantren memberikan rasa aman bagi yang
menempatinya.

Pondok pesantren Ulul Albab banyak diminati mahasiswa terkhusus
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dikarenakan letaknya yang tidak

jauh dari kampus dan dari pusat kota. Sistem belajar pondok yang tidak

" Huppert, Felicia, A. (2009). Psychological Well-Being: Evidence Regarding its Causes:
and Consequences. Applied Psychology: Health and WII-Being

2 Ryff. C.D & Singer.B.H. Know thyself and become what you are: A eudaimonic
approach to psychological well-being. Journal of Happiness Studies 9, (2008). him.13-39.



terlalu padat, dimulai ketika subuh hingga pukul 06.00 pagi, kemudian
dimulai lagi ketika maghrib dan berakhir pada pukul 21.00. Memberikan
waktu kepada mahasiswa yang memiliki kegiatan baik di kampus maupun
diluar kampus sebagai explore diri bagi fase perkembangan remaja menuju
dewasa.

Pondok pesantren Ulul Albab memiliki beberapa kegiatan salah satunya
pembacaan dzikir Ratib Alaydrus yang bertujuan untuk meningkatkan
ketenangan jiwa santri. Santri mahasiswa yang berada di pondok pesantren
mendapatkan bimbingan agama yang lebih dan proses spiritualitas yang lebih
banyak dari mahasiswa yang tidak mondok. Hal ini menjadi sebuah
keistimewaan bagi jiwanya jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dan
dapat menimbulkan ketenangan jiwa. Jiwa manusia merupakan kunci pokok
terhadap keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan. Tanpa jiwa yang
sehat dan tenang akan sulit bagi manusia untuk memperolah dan mencapai
tujuan hidupnya. Seseorang yang kurang sehat mental (hal itu disebabkan
karena manusia zaman sekarang tidak mampu menyeimbangkan antara
aktifitas berfikir seseorang dengan kecerdasan spiritual). Dengan adanya
ketidakseimbangan menyebabkan jiwa tidak tenang dan akan menimbulkan
beberapa penyakit seperti penyakit fisik dan batin. Penyebab utamanya
sebagaimana disebut dalam surat Thaha ayat 124 adalah jauhnya mayoritas
manusia dari petunjuk ilahi.

Dengan adanya bimbingan agama yang di dapatkan di pondok

pesantren dan santri mahasiswa seharusnya berhasil untuk mengatur dari



beberapa indikator seperti mendapat dukungan sosial baik dari keluarga
maupun teman, sabar dalam menghadapi masalah, tidak gelisah ketika
mendapatkan masalah, tidak putus asa, dan selalu percaya kepada Allah
SWT. Namun pada kenyataanya tidak terdapat gejala stres sesuai dengan
beberapa pendapat diatas pada santri mahasiswa di pondok pesantren Ulul
Albab Balirejo yang mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Sehingga
hal ini menjadi latar belakang dalam penelitian dengan judul “Hubungan
antara Ketenangan Jiwa dengan Kesejahteraan Psikologis Santri Pondok

Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara ketenangan jiwa
dengan kesejahteraan psikologis santri pondok pesantren Ulul Albab Balirejo

Yogyakarta.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dapat diketahui dari rumusan masalah yang
sudah tertulis diatas, bahwa tujuannya yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis hubungan antara ketenangan jiwa dengan kesejahteraan

psikologis santri pondok pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai
aspek, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dalam ranah Bimbingan Konseling
Islam khususnya seputar kesejahteraan psikologis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan dan pijakan
munculnya penelitian-penelitian selanjutnya yang masih berkaitan
dengan penelitian ini, agar materi yang dikaji menjadi lebih sempurna.
Sehingga keilmuan konseling dapat berkembang dengan baik
khususnya terkait dengan ketenangan jiwa dan kesejahteraan
psikologis.
b. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
santri serta menjadi acuan bagi santri agar mengetahui aspek
ketenangan jiwa sehingga dapat mengatur setiap aktivitas agar selaras
dengan kesejahteraan psikologis.
c. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi seluruh

elemen pondok pesantren mengenai kegiatan yang berhubungan



kesehatan mental seperti ketenangan jiwa dengan kesejahteraan

psikologis setiap santri.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti “Hubungan Antara

Ketenangan Jiwa Terhadap Kesejahteraan Psikologis Santri Pondok Pesantren
Ulul Albab Balirejo Yogyakarta”. Peneliti mencari referensi pada penelitian-
penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai
kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali
informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu
informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul
yang digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Disini peneliti akan
melakukan kajian terhadap beberapa penelitian diantaranya :

1. Jurnal karya Rusmiani, Akhmad Sagir dan Yulia Hairina yang berjudul
“Sabar dan Psychological Well-Being pada Mahasiswa Perantauan”
(2022)."% Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau
angka. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan sabar dan
psychological well-being pada mahasiswa perantauan. Dengan diperoleh
hasil perhitungan mean sebesar 80,42 dan standar deviasi senilai 7,072
pada variabel sabar dan skor variabel psychological well-being mean

sebesar 90,93 dan standar deviasi senilai 8,321 Hasil penelitiannya

3 Rusmiani, Akhmad Sagir dan Yulia Hairina yang berjudul “Sabar dan Psychological
Well-Being pada Mahasiswa Perantauan”. Jurnal:  Seminar Nasional Psikologi Universitas
Ahmad Dahlan.
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menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara sabar dan
psychological well-being dengan nilai signifikansi 0,000 karena nilai
signifikansi p< 0,05.

2. Jurnal karya Adzmi Khoirunnisa dan lka Zenita Ratnaningsih yang
berjudul “Optimisme Dan Kesejeahteraan Psikologis Pada Mahasiswa
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteram Universitas Diponegoro”
(2016).** Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi sederhana. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tahun pertama program studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNDIP. Dengan diperoleh hasil
adanya hubungan positif yang signifikan antara optimisme dengan
kesejahteraan psikologis (r = 0,5; p > 0,001), yang berartu bahwa
semakin tinggi optimisme maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis
optimisme memberikan sumbangan efektif sebesar 35% terhadap
kesejahteraan psikologis.

3. Skripsi karya Ulfatul Munawaroh dengan judul “Hubungan antara
Tawadhu dan Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Santri,
(2018)""°. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan analisis korelasi product moment dari Sperman’s rho.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hubugan antara

YAdzmi Khoirunnisa dan Ika Zenita Ratnaningsih yang berjudul “Optimisme Dan
Kesejeahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteram Universitas
Diponegoro”. Jurnal Empati : Volume 5(1), 1-4

15 Ulfatul Munawaroh, Hubungan Antara Tawadhu dan Kesejahteraan Psikologis Pada
Mahasiswa Santri” SKripsi: Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

11



tawadhu dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa santri. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesejahteraan
psikologis yang dikembangkan oleh Diener (2009) dan skala tawadhu
yang dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Hasil penelitian
menunjukan ada korelasi positif antara tawadhu dan psychological well-
being (r= 0,492 dan p= 0,000 (p<0,01) dengan kontribusi variabel
kesejahteraan psikologis sebesar 24,2%.

Sabar, optimis, dan tawadhu merupakan faktor dari ketenangan
jiwa. Menurut Wasty Soemanto™® jiwa adalah kekuatan dalam diri yang
menjadi penggerak bagi jasad dan tingkah laku manusia, jiwa
menumbuhkan sikap yang mendorong tingkah laku. Demikian dekatnya
fungsi jiwa dengan tingkah laku maka berfungsinya jiwa dapat dapat
diamati dari tingkah laku yang nampak. Dalam hal ini dapat dilihat dari
tiga kajian pustaka diatas adalah faktor dari ketenangan jiwa. Jika jiwa
dalam keadaan baik maka akan berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis, karena ketenangan jiwa merupakan salah satu faktor dari
kesejahteraan psikologis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada spesifikasi yang diambil oleh peneliti melalui
beberapa faktor ketenangan jiwa dengan kesejahteraan psikologis.

. Skripsi karya Abdul Hadi dengan judul “Pengaruh Dzikir Ratib Al-
Haddad terhadap Psychological Well Being pada Jamaah Majelis Al-

Awwabien Palembang Darussalam”, (2018). Penelitian ini merupakan

16 Wasty Soemanto, Pengantar Psikologi. (Jakarta: Bina Aksara. 1988), him. 15
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jenis penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan analisis data yang
berbentuk numerik atau angka. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori atau
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena. Hasil penelitiannya
memaparkan isi kandungannya zikir ratib Al-Haddad dan jamaah majelis
sebagian diantaranya jemaahnya dahulu ada yang menjadi preman,
minim pengetahuan agama, keberadaanya dalam lingkungan masyarakat
yang ekstrem, mengalami kesulitan ekonomi, mengalami gangguan
kejiawaan, dan kurangnya pengendalian jiwa, setelah rutin mengikuti
kegiatan berdzikir ratib Al-Haddad dan kegiatan yang lain yang ada
dalam majelis al-Awwabien, ada perubahan perilaku yang signifikan
dalam psychological well being pada jemaah majelis dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.*” Dengan diperoleh hasil perhitungan yaitu Fhitung
= 76,44 dengan taraf kesalahan (o)= 0,05 yaitu sangat signifikan
menunjukan ada pengaruh yang signifikan antar dua variabel (Fniwng >
Fiaber atau 76,44 > 4,20 maka HO ditolak.

Skripsi karya Lulut Megawati dengan judul “Peran Dzikir Dalam
Meningkatkan Ketenangan Jiwa Santri di Pondok Pesantren Putri Al-
Amin Yayasan Hudatul Muna Ponorogo” (2021)."® Penelitian ini

merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan

" Abdul Hadi “Pengaruh Dzikir Ratib al-Haddad Terhadap Psychological Well Being

Pada Jamaah Majelis Al-Awwabien Palembang Darussalam, dan tentang Psychological Well
Being jamaah Majelis”, Skripsi : Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang

8 Lulut Megawati dengan judul “Peran Dzikir Dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa

Santri di Pondok Pesantren Putri Al-Amin Yayasan Hudatul Muna Ponorogo”. Skripsi: 1AIN
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pendekatan studi kasus. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
upaya pondok pesantren dalam meningkatkan ketenangan jiwa santri,
mendeskripsikan proses dzikir dan menjelaskan hasil dai dzikir. Hasil
dari penelitian ini memaparkan upaya mengatasi santri yang masih
merasakan putus asa dalam mengejar tarjet hafalan Al-Quran, kurangnya
keikhlasan dalam menghadapi cobaan, dan gelisah dalam pikiran yag
tidak tenang. Prosesnya dilakukan setiap kamis ba’da ashar, dzikir yang
dilakukan memberikan hasil berupa menumbuhkan ketenangan jiwa
menjadi tenan, menumbuhkan jiwa yang sabar dalam menghadapi
masalah dan ujian, menumbuhkan jiwa optimis dan tidak mudah putus
asa, menumbuhkan rasa dekat dengan Allah disetiap kehidupan dan
mempercayai selalu dalam keadaan aman.

Terdapat beberapa perbedaan dan persamaan dalam kedua penelitian
diatas, diantaranya pada penelitian pertama dan kedua memiliki subjek
yang berdeda dengan penelitian penulis (tempat/orang yang diteliti).
Penelitian terdahulu mengambil subjek pada jama’ah majelis dzikir al-
Awwabien dan santri di pondok pesantren putri Al-amin yayasan Hudatul
Muna Ponorogo sedangkan penelitian penulis mengambil subjek pada
santri pondok pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. Persaman
dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah sama-sama
meneliti  psychological well-being  (namun  penelitian  penulis
mengunakan istilah/alih bahasa Indonesia yaitu kesejahteraan psikologis)

dan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Kemudian pada
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penelitian kedua menggunakan dzikir sebagai peran dalam meningkatkan

ketenangan jiwa.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, beberapa penelitian
telah membahas tentang ketenangan jiwa dan hubungannya dengan
kesejahteraan psikologis. Belum banyak yang meneliti mengenai ketenangan
jiwa dengan kesejahteraan psikologis. Sehingga dalam kajian pustaka diambil
beberapa sumber yang berbeda melalui indikator ketenangan jiwa dengan
kesejahteraan psikologis. Beberapa penelitian diatas memiliki perbedaan satu
sama lain sehingga tidak ada penelitian yang sama persis seperti penelitian
yang akan dilakukan peneliti. Dalam hal ini, Penelitian ini mencoba
menggabungkan indikator ketenangan jiwa dengan kesejahteraan psikologis
sehingga bisa menyimpulkan dari beberapa indikator mana yang paling
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. Peneliti akan berusaha
memfokuskan penelitian ini pada hubungan sebab-akibat ketenangan jiwa
dengan kesejahteraan psikologis santri pondok pesantren Ulul Albab Balirejo

Yogyakarta.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
ketenangan jiwa dengan kesejahteraan psikologis santri pondok pesantren
Ulul Albab Balirejo Yogyakarta dengan nilai p (sig) = 0, 000 < 0,01 dan
koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,720. Selain itu, kedua variabel
memiliki hubungan positif, berarti semakin tinggi tingkat ketenangan jiwa
maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis pada santri pondok
pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta, begitupun sebaliknya . Dengan

demikian, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini dan keterbatasan penelitian,
maka penulis memberikan saran kepada beberapa pihak yang terlibat
sebagai berikut:
1. Kepada Santri
Penelitian ini menunjukan bahwa ketenangan jiwa memiliki hubungan
yang positif terhadap kesejahteraan psikologis santri, oleh karena itu
diharapkan individu dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya
dengan baik agar dapat memanfaatkan potensi yang dimilikinya dengan

maksimal.
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2.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Terdapat beberapa saran yang diusulkan kepada peneliti selanjutnya,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Dalam tahap pembuatan skala diharapkan peneliti lebih detail
dalam skala yang akan digunakan baik skala yang dibuat sendiri
maupun adaptasi.

Dalam penyebaran skala diharapkan peneliti selanjutnya
memperhatikan setiap detail pertanyaan dan memberikan arahan

yang jelas dan sesuai dengan kondisi responden.
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